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Pengolahan sampah terus dikembangkan di Indonesia untuk mengurangi resiko
pencemaran lingkungan. Sampah plastik adalah benda yang sulit untuk terurai
sehingga dapat merusak pertumbuhan makhluk hidup di sekitarnya. Oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian tentang daur ulang sampah plastik. Pada penelitian ini akan
ditampilkan pengolahan sampah plastik menjadi paving block yang dapat digunakan
untuk permukaan tanah sesuai kebutuhan seperti pengerasan jalan, untuk parkir
mobil, pejalan kaki, dan pertamanan. Secara umum proses manufaktur diawali dengan
pengumpulan sampah plastik yang akan dipanaskan dalam cetakan, selanjutnya akan
diberikan gaya tekan untuk memadatkan produk tersebut. Mesin press dioptimasi
untuk dapat bekerja maksimal dan mudah dioperasikan dalam proses pembuatan
paving block tersebut. Adapun bentuk blok yang dibuat adalah persegi empat, di mana
temperatur yang paling optimal untuk proses press pada mesin yang dibuatadalah 175
oC, lama pemanasan 30 menit, dan tekanan cetakan 6,28 kPa. Maka b erdasarkan itulah
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dapat memberikan salah satu solusi dalam
pengolahan sampah menjadi ramah lingkungan.

Kata kunci: paving block, sampah plastik, mesin press , temperatur cetakan, pecemaran
lingkungan

1. PENDAHULUAN

Sampah plastik

akan berdampak buruk pada

pemanas plastik yang optimal dalam proses
pembentukan paving block adalah tujuan penelitian ini.
Mesin press sampah plastik yang telah didesain adalah

lingkungan jika tidak dikelola dengan baik (Chae and An,
2018, Barboza et al., 2019). Hal ini karena plastik
termasuk kategori sulit untuk terurai sehingga akan
bertambah banyak secara terus menerus akibat sampah
yang dihasilkan rumah tangga maupun industry (Ps,
2010). Indonesia adalah salah satu negara penghasil
sampah plastik terbanyak ke laut setelah tiongkok
(Wahyuni, 2016, Purwaningrum, 2016). Oleh karena itu
pengelolaan sampah (Karuniastuti, 2016) adalah upaya
yang harus dilakukan bersama untuk menanggulangi
pencemaran lingkungan. Pada penelitian ini akan
membahas pemanfaatan sampah plastik menjadi produk
bermanfaat yaitu balok aspal (paving block). Produk ini
biasa digunakan pada area lintasan untuk menghindari
terjadinya lumpur, kesesuaian estetika, dan kemudahan
untuk dibersihkan. Mesin press sampah didesain dengan
konsep pemanfaatan suhu besi pemanas untuk
meleburkan plastik dan diikuti oleh penekanan dari
elemen press sehingga diperoleh balok plastik yang
padat dengan bentuk sesuai cetakan. Temperatur
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skala laboratorium (test rig). Penelitian ini diharapkan
bermanfaat untuk program pengurangan pencemaran
lingkungan akibat sampah platik.

1.1. Statistik Sampah plastik

Peningkatan daur ulang sampah plastik merupakan
alternative  terbaik dalam program  pengurangan
dampak buruk sampah plastik. Plastik sebagai sampah
anorganik merupakan bahan yang sulit untuk terurai.
Persentasi sampah plastik yang terbuang ke lingkungan
relatif tinggi. Jakarta adalah kota besar di Indonesia (ibu
kota) dengan jumlah sampah yang dihasilkan per hari
mencapai 7286 ton dengan persentasi tipe plastik
sebesar 14,02 % atau 1021 ton per hari (menurut kota
data administrasi DKI Jakarta (data.jakarta, 2017)).
Perkiraan sampah plastik akan terus bertambah setiap
tahunnya  apabila  tidak  diterapkannya  aturan
penggunaan plastik dan aturan pengolahan sampah
tersebut.
1.2. Klasifikasi plastik
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Secara umum material plastik dibagi dua yaitu
thermoplastic dan thermoset. Thermoplastik dikenal
dengan tipe reversible (dapat berubah bentuk jika
diberikan pemanasan) sedangkan thermoset dikenal
sebagai irreversible (tidak dapat berubah pada kondisi
semula setelah proses pendinginan jika diberikan
pemanasan)(Okatama, 2016, Ebnesajjad, 2012). Pada
penelitian ini yang dapat digunakan untuk proses
pembuatan  produk  paving block adalah tipe
thermoplastic. The Society of the Plastics Industry (SPI)
mengklasifikasikan jenis-jenis plastik beserta kode yang
digunakan supaya konsumen dan industry dapat memahami
fungsi dan potensi daur ulang nya, adapun klasifikasi
tersebut dapat ditampilkan pada Tabel 1.1 (Goverment-UK,
2012).

Tabel 1.1. Klasifikasi plastik

Code Name Potensi  daur
ulang
A" Dapat didaur
E .) ulang
PETE (commonly)
Polyethylene
Terepthalate
A Dapat didaur
qu) ulang
HDPE (commonly)
High Density
Polyethylene
A Kadang
L3‘) didaur ulang
v (sometimes)
Polyvinyl
Chloride
T - Kadang
uc) didaur ulang
LDPE .
(sometimes)
Low Density
Polyathylena
A Sesekali
Lf)‘) didaur ulang
ionall
s (occasionally)
Polypropylene
A" Dapat didaur
LG‘) ulang
= (commonly)
| Polystyrene |
Sulit  didaur
A ulang
c 7’) (difficult)
OTHER
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1.3. Paving block
Paving block dikenal sebagai conblock (concrete
block) di Indonesia (Gambar 1.2). Berdasarkan standart
SNI 03-0691-1996 bahwa paving block diklasifikasikan
berdasarkan kegunaannya yaitu(SAN, 2017):

a. Pengerasan jalan

b. Tempat parkir mobil

c¢.  Untuk pejalan kaki

d. Untuk taman kota.

Berdasarkan bentuknya secara garis besar paving block
dibagi menjadi dua yaitu persegi empat dan persegi
banyak. Sedangkan berdasarkan ketebalan menurut SNI
paving block dibagi menjadi tiga yaitu (SAN, 2017) :

a. Ketebalan 60 mm

b. Ketebalan 80 mm

c. Ketebalan 100 mm

Pengembangan paving block berbahan dasar sampah
plastik atau daur ulang plastik untuk pembuatan paving
block telah banyak dilakukan oleh peneliti seperti
(Tapkire, 2014, Shanmugavalli, 2017). Di mana model
paving block tersebut sesuai dengan standar di negara
penulis tersebut (Gambar 1.3) tentu tidak sesuai dengan
Standar Negara Indonesia (SNI).

Gambar 1.3. Paving block berbahan sampah plastik (Shanmugavalli,
2017)

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian daur ulang
sampah plastik menjadi paving block di mana dimensi
yang dibuat adalah sesuai standar SNI yaitu ketebalan
60 mm dengan bentuk persegi empat.



Flywheel: Jurnal Teknik Mesin Untirta Vol. V, No. 1, April 2019, hal. 41 - 45

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah eksperimental.
Sampah plastik dicacah secara manual kemudian
dilakukan peleburan dan sekaligus pemadatan produk
dalam satu mesin press yang memiliki elemen pemanas
(element heater). Pengujian ini berlaku pada alat uji
yang telah dibuat dengan optimal. Di mana semua
elemen penyusun bekerja sesuai dengan fungsinya yang
membentuk satu kesatuan. Secara keseluruhan proses
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Studi literatur tentang
sampah

| Identifikasi masalah |

¥

Desain mesin press : Defenisi
elemen penyusun

v

Assembly mesin dan pengecekan
tingkat keamanan alat uji

v

Pengujian press plastic :
Atur temperatur, besar tekanan,
dan lama pemanansan

Hasil
sesuai?

| Kesimpulan |

Gambar 2.1. Proses penyelesaian penelitian

Tahapan penelitian yang dilakukan (Gambar 2.1.)
dapat dijelaskan yaitu dimulai dari studi literatur
tentang sampah plastik yang dihasilkan oleh
masyarakat/industri, dampak buruk sampah plastik,
begitu juga pengolahan-pengolahan sampah menjadi
lebih bermanfaat. Selanjutnya adalah membuat gambar
dalam bentuk CAD, mesin press yang sudah dirancang
tersebut (Gambar 2.2). Penentuan spesifikasi elemen
penyusun dilakukan dengan perhitungan yang tepat.
Setelah desain dilakukan maka tahapan selanjutnya

adalah proses pembuatan mesin tersebut.
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Tuas press

Panel

Cetakan
Plat heater

Gambar 2.2. Model mesin press sampah plastik
2.1. Spesifikasi alat press

Mesin press ini adalah press manual di mana
temperatur bisa diatur dengan elemen perangkat
pemanas yang terdiri dari termokopel dan thermostat.
Pada batas temperatur yang ditetapkan maka elemen
heater akan mencapai batas tersebut, dan akan stop
sesat mau melebihi. Alat ini dirancang dengan skala
laboratorium.

(a). Tampak depan
Gambar 2.3. Mesin press paving block

(b). Tampak samping

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian  dilakukan untuk  mengetahui
temperatur, lama pemanasan, besar tekanan sehingga
mendapatkan produk yang padat dan homogen/fasa
yang merata. Percobaan ditampilkan lima kali pengujian
dengan variasi temperatur pada lama pemanasan dan
tekanan yang sama. Adapun tekanan press dapat
dihitung melalui pendekatan seperti pada Gambar 3.1.

besar
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FB,=35,38N
Luas permukaan
cetakan A =0,00562

mm?
Besar tekanan
cetakan = F/A
= 6,28 kPa
Y
/ 4 ;
/ 74
| 0.18m | 0.47m
| =

Gambar 3.1. Perhitungan tekanan press

Gaya tekan pada cetakan paving block adalah 6,28 kPa di
mana tekanan ini diaplikasikan secara static selama
pemanasan berlangsung. Adapun hasil pengujian dapat

dilihat pada Tabel 1. berikut.

Tabel 1. Hasil press paving block berbahan sampah
plastic (P = 6,28 kPa, lama pemanasan 30 menit)

Uji | T(°C) | Gambar Lebur (%)

20
Keterangan :
Percobaan ini
belum sesuai, di
. -4 mana plastik
Uji 75 " e - melebur 20%

1 pada bagian
bawah saja.

40

Keterangan :
Percobaan ini
belum sesuai, di
mana plastik
melebur 40%
pada bagian
bawah dan mulai
melebur dibagian

Ui 100

\ sisi samping.
Ll ;} 1 et
— - 60
' Keterangan :

Percobaan ini

Uji - belum optir_nal, di
3 125 - mana plastik

Fepns melebur 60%

T pada bagian

bawah dan sisi

samping.
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80

Keterangan :
Percobaan kurang
optimal, di mana
plastik melebur
80% pada bagian
Uji ' bawabh, sisi

150 samping namun
pada bagian atas
belum maksimal.

- 100
] Keterangan :

> Percobaan ini

y - dikategorikan
’ b o optimal di mana

Uii ; - =) plastik sudah

N 175 melebur 100 %

5 dan semua bagian
adalah padat.

Untuk menampilkan hubungan besar temperature
terhadap kualitas paving block yang diperoleh dapat
dibuat dalam bentuk grafik seperti pada Gambar 3.2.

Grafik temperaturterhadap homogenitas

200
180
160
140
120
100
80
60
40
20
0

Temperatur cetakan (deg C)

0 20 40 60 80 100 120

% lebur (homogenitas)

Gambar 3.2. Hubungan T (°C) terhadap homogenitas

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat dilihat
bahwa persentase lebur merupakan acuan kualitas hasil
press paving block, di mana temperatur yang dipilih
adalah range 75 °C, 100 °C, 125 °C, 150 °C, dan 175 °C. Di
mana lama pemanasan dibuat seragam yaitu 30 menit
dengan tekanan yang sama yaitu 6,28 kPa. Pada
temperature 75 ©°C diperoleh paving block dengan
kualitas rendah adapun plastik hanya mengalami
peleburan sebesar 20%. Kualitas paving block
berbanding lurus terhadap besar temperatur maksimum
yang telah diatur, yaitu pada temperatur 175 °C
mengalami peleburan 100 %, maka hal ini dapat
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dinyatakan bahwa pada temperature ini adalah
tenmperatur pemanasan yang paling sesuai.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat

disimpulkan bahwa temperatur yang paling sesuai
untuk proses pencetakan paving block berbahan sampah
plastik adalah 175 °C untuk skala mesin yang telah
dibuat. Lama pemanasan yang dilakukan adalah 30
menit dengan besar tekanan cetakan sama dengan 6,28
kPa. Mesin press ini telah berfungsi dengan baik, sesuai
dengan perkiraan penulis. Untuk selanjutnya perlu
dilakukan pengembangan mesin press dengan skala
lebih besar lagi dengan penambahan otomasi sehingga
daur ulang sampah plastik dapat terealisasi dengan baik.
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